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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Effective Tax Rate, Debt Covenant and 

Firm Size on Transfer Pricing. This study was conducted on Food and Beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024. The method used in this study 

is a quantitative method. The type of data used is secondary data in the form of published 

financial reports of Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2020-2024. Samples were collected using a purposive sampling method. The number 

of companies used as research samples was 21 companies, with observations for 5 years from 

2020-2024, resulting in a sample of 105 samples. The analysis technique in this study used 

panel data analysis, coefficient of determination, f-test, t-test with the help of Eviews-12 

software. The results of this study indicate that the effective tax rate, debt covenant, and firm 

size have a simultaneous effect on transfer pricing. Partially, the effective tax rate has no effect 

on transfer pricing. Debt covenant has no effect on transfer pricing, and firm size has an effect 

on transfer pricing. 

Keywords : Effective Tax Rate, Debt Covenant, Firm Size, Transfer Pricing. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman, teknologi serta arus globalisasi sudah mendorong perusahaan 

dalam memperluas tidak hanya di satu negara. Banyak perusahaan meningkatkan bisnisnya ke 

negara lain (perusahaan multinasional) lewat perusahaan induk serta anak perusahaan. Pemilik 

perusahaan harus mendapat laba sebesar-besarnya, sebab itulah pemilik perusahaan 

mendirikan anak perusahaan dan cabang perusahaan diberbagai negara yang berbeda untuk 

membentuk perusahaan multinasional sehingga bisa meningkatkan laba perusahaan (Sanusi & 

Fidiana, 2022). Namun, perusahaan multinasional menghadapi berbagai tantangan bisnis, 

seperti perbedaan tarif pajak antarnegara dan kesulitan dalam menentukan harga jual dan biaya 

operasional. Hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan penerapan transaksi transfer 

internasional untuk mengoptimalkan strategi bisnisnya, yang secara umum dikenal dengan 

transfer pricing (Makhmudah & Djohar, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa jurnal yang telah dikutip, telah dijelaskan 

bahwa transfer pricing merupakan strategi yang diterapkan perusahaan multinasional untuk 
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mengelola transaksi keuangan antara perusahaan induk serta anak perusahaan dalam suatu 

kelompok usaha. Salah satu tujuan penentuan harga transfer ialah untuk menyediakan data 

yang sesuai ke manajer divisi mengenai harga serta profitabilitas transaksi intraperusahaan. 

Penetapan nilai internal berperan sebagai mekanisme penting dalam distribusi sumber daya 

untuk mendukung perpindahan barang dan layanan antar bagian dalam organisasi, karena 

evaluasi terhadap kinerja pimpinan unit sering kali didasarkan pada seberapa besar keuntungan 

yang diperoleh dari bagian yang mereka pimpin (Yunira dkk., 2023). 

Transfer pricing dianggap sebagai masalah utama dalam pajak pada perusahaan 

multinasional. Terdapat beberapa motif perusahaan melakukan praktik transfer pricing yaitu 

seperti, pengurangan pajak penghasilan, pengurangan dampak pembatasan asset asing, 

pengurangan dampak devaluasi rupiah, peningkatan permintaan kenaikan harga dan 

perlindungan dari pelaku usaha impor, berpegang teguh dengan sikap low profile tanpa 

memperdulikan tingkat keuntungan, melindungi perusahaan dari tuntutan retensi, tunjangan 

atau kesejahteraan karyawan dan masalah lingkungan, membatasi dan meminimalkan dampak 

pembatasan dan resiko bisnis di luar negeri (Sugeng dkk., 2023). 

Sebab itulah, pemerintah Indonesia sudah membuat regulasi yang jelas mengenai 

mekanisme transfer pricing melalui undang-undang perpajakan yang tercantum pada Pasal 18 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 yang merupakan perubahan yang keempat (4) atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 mengenai PPh. Ketentuan tentang penetapan transfer 

pricing ditetapkan pada Peraturan DJP Nomor PER-43/PJ/2010 yang kemudian 

disempurnakan melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-32/PJ/2011. Peraturan 

ini mengatur penerapan asas kewajaran serta kelaziman berusaha pada transaksi antara wajib 

subjek pajak dengan pihak-pihak yang punya korelasi istimewa (Cuaca dkk., 2023). 

Faktor lain yang memengaruhi keputusan perusahaan dalam menetapkan transfer pricing 

adalah debt covenant. Debt covenant ialah kontrak yang berfungsi menjaga kepentingan pihak 

pemberi dana dari keputusan manajerial yang berpotensi merugikan kreditor, seperti distribusi 

dividen yang berlebihan atau penurunan modal sendiri di bawah batas yang telah disepakati, 

yang semuanya mengurangi keamanan kreditor yang ada (atau meningkatkan risikonya) 

Wulandari, R., Anisa, D. N., Irawati, W., & Mubarok, A. (2021). Perjanjian ini memberlakukan 

pembatasan terhadap berbagai aktivitas perusahaan yang berpotensi merusak nilai pinjaman. 

Akan tetapi, pembatasan tersebut bisa membatasi penyesuaian perusahaan, sehingga berpotensi 

memicu pelanggaran. Untuk menghindari pelanggaran tersebut, perusahaan sering kali 

menerapkan praktik transfer pricing sebagai strategi pengelolaan laba (Prayudiawan & 

Pamungkas, 2020). Penelitian tentang pengaruh hubungan debt covenant terhadap transfer 

pricing yang dilaksanakan oleh (D. A. M. Sari & Djohar, 2022), yang mengatakan bahwa debt 

covenant berpengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan studi lain mengungkapkan bahwa 

debt covenant tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing (Prayudiawan & 

Pamungkas, 2020). 

Fenomena mengenai debt covenant diduga terjadi pada perusahaan Red Lobster, 

Orlando. Red Lobster mengajukan perlindungan kebangkrutan Bab 11 karena beban utangnya 
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yang besar dan masalah dengan perjanjian sewa jangka panjang yang membebani keuangan 

perusahaan. Salah satu masalah utamanya adalah struktur perjanjian utang yang terkait dengan 

transaksi penjualan sewa kembali atas propertinya, yang menyebabkan Red Lobster membayar 

sewa untuk lokasi yang sebelumnya dimilikinya, sehingga menambah biaya operasionalnya. 

Situasi ini diperparah oleh penurunan penjualan yang signifikan dan persaingan yang ketat, 

yang menyebabkan perusahaan tidak bisa memenuhi perjanjian utangnya dan terpaksa 

melakukan restrukturisasi untuk mengurangi bisnis dan menegosiasikan kembali utang dan 

sewanya (Sumber: CNBC, Diakses pada: Rabu, 17 April 2024 ; 12:35 WIB). 

Di samping itu, faktor yang turut memengaruhi keputusan perusahaan dalam menerapkan 

transfer pricing adalah firm size (skala perusahaan), karena skala perusahaan mencerminkan 

besaran nilai yang menunjukkan tingkat kecil atau besarnya suatu entitas. Semakin besar aset 

yang dimiliki oleh perusahaan, maka skala perusahaan akan semakin meningkat dan bisa 

menunjukkan bahwa sektor tersebut memiliki prospek yang menjanjikan dalam periode yang 

relatif panjang. Perusahaan berskala besar cenderung lebih sering menjadi sorotan publik dan 

pemangku kepentingan, sehingga pimpinan perusahaan besar memiliki tekanan yang lebih 

rendah untuk melakukan manajemen pendapatan, termasuk melalui transfer pricing, dan 

cenderung lebih cermat menyusun laporan keuangan.   

Sebab itulah, Semakin tinggi skala perusahaan, maka intensitas penerapan transfer 

pricing cenderung mengalami penurunan (Cledy & Amin, 2020). Seperti studi yang sudah 

dilaksanakan peneliti sebelumnya (Ilmi & Prastiwi, 2020) menyatkan bahwa firm size 

berdampak kepada keputusan transfer pricing. Sebaliknya studi yang dilaksanakan 

(Prabaningrum dkk., 2021) menyatakan bahwa firm size tidak berdampak terhadap keputusan 

transfer pricing. 

KFC Indonesia merupakan contoh konkret kegagalan dalam mengelola firm size, yaitu 

besar kecilnya korporasi yang mencerminkan skala operasi dan ekspansi bisnis. Pada akhir 

tahun 2023, KFC mengoperasikan 762 gerai, namun pada sembilan bulan pertama tahun 2024, 

KFC terpaksa menutup 47 gerai sehingga jumlahnya tinggal 715 gerai. Ekspansi agresif 

tersebut tidak diimbangi dengan penyesuaian dinamika pasar, seperti daya beli yang menurun 

dan dampak boikot konsumen, yang akhirnya berdampak signifikan terhadap kinerja financial 

perusahaan. Ini tercermin dari kerugian perusahaan sebesar Rp557,08 miliar pada triwulan III 

tahun 2024, serta terjadinya PHK terhadap 2.274 pegawai. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang terlalu besar bisa menjadi beban apabila tidak sejalan dengan kondisi pasar, 

sehingga strategi efisiensi menjadi langkah yang tidak bisa dihindari (Sumber: Bisnis.com, 

Diakses pada: Jumat, 29 November 2024 ; 13:32). 

Mengacu pada uraian konteks awal serta temuan studi yang telah dilaksanakan, masih 

terdapat ketidaksesuaian dalam mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap praktik 

transfer pricing, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Effective Tax Rate, 

Debt Covenant, dan Firm Size terhadap Transfer Pricing”. Studi ini menggunakan sampel 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdata pada Bursa Efek Indonesia 2020-2024. 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah peneltian ini, antara lain : 

1. Apakah effective tax rate, debt covenant, dan firm size berpengaruh terhadap transfer 

pricing ? 

2. Apakah effective tax rate berpengaruh terhadap transfer pricing ? 

3. Apakah debt covenant berpengaruh terhadap transfer pricing ? 

4. Apakah firm size berpengaruh terhadap transfer pricing ? 
 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan (Grand Theory) 

Teori yang menjadi dasar penelitian ini adalah teori agensi atau lebih dikenal sebagai 

agency theory yang pertama kali diajukan oleh Jensen dan Meckling (1976). Menurut 

Azzuhriyyah dan Kurnia (2023), Teori keagenan terjadi karena adanya perbedaan pemisah 

tugas dan tanggung jawab tersebut menyebabkan pihak principal dan agent menimbulkan 

konflik kepentingan antara dua pihak tersebut. Perusahaan multinasional memiliki kewajiban 

untuk membayar pajak kepada pemerintah, hal tersebut yang membuat perusahaan pada 

akhirnya mendapatkan tekanan dikarenakan kewajiban untuk membayar pajak secara rutin. 

Maka pihak perusahaan yaitu manajer perusahaan yang memiliki wewenang untuk mengatur 

sumber daya akan cenderung memilih strategi dengan memanfaatkan hubungan istimewa 

dengan mencari celah bagaimana perusahaan dapat membayar pajak dengan tarif lebih rendah. 

Teori keagenan adalah teori yang terjadi pada saat adanya hubungan antara dua pihak 

yang saling terikat, dimana kedua belah pihak sepakat untuk memakai jasa. Teori keagenan 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat dilihat sebagai suatu hubungan kontrak (loosely 

defined) antara pemegang sumber daya (Fauji & Sadewa, 2023). 

Transfer Pricing. 

Transfer pricing merupakan kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer 

atas suatu transaksi, baik itu barang, jasa, aktiva tak berwujud, maupun transaksi keuangan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Terdapat dua kelompok transaksi dalam transfer pricing, 

yaitu intra-company transfer pricing dan inter-company transfer pricing. Intra-company 

transfer pricing merupakan transfer pricing antar divisi dalam satu perusahaan. Sedangkan 

inter-company transfer pricing merupakan transfer pricing antara dua perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa. Transaksinya sendiri dapat dilakukan dalam satu negara 

(domestic transfer pricing) maupun dengan negara yang berbeda (international transfer 

pricing) (Mulyani dkk., 2020). 

Sedangkan menurut Putri dan Mulyan (2020), Transfer pricing merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk tujuan penghindaran pajak, khususnya bagi perusahaan 

multinasional yang melakukan transaksi internasional. Dari sudut pandang pemerintah, 

transfer pricing dapat mengakibatkan berkurangnya potensi penerimaan pajak suatu negara 

karena perusahaan multinasional mengalihkan kewajiban perpajakannya dengan cara 
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mengurangi harga jual antar perusahaan dalam satu kelompok dan mengalihkan laba yang 

diperoleh kepada perusahaan yang berdomisili di negara yang menerapkan tarif pajak rendah. 

Istilah transfer pricing sering disalahartikan, yaitu pengalihan pendapatan dari perusahaan di 

negara dengan pajak tinggi kepada perusahaan lain dalam kelompok yang sama di negara 

dengan pajak yang lebih rendah, sehingga mengurangi total beban pajak perusahaan (Madani, 

D. N., & Djohar, 2024). 

Masalah keagenan dapat merugikan pihak principal karena tidak terlibat langsung 

dalam pengelolaan perusahaan sehingga kurang mengetahui informasi yang memadai. 

Manajemen sebagai agen memiliki kewenangan untuk mengelola aktiva perusahaan sehingga 

dapat memutuskan untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan untuk menurunkan beban 

pajak yang di bayarkan ke negara. teori keagenan tersebut menjadi salah satu yang 

mendasarkan perilaku perusahaan atau pihak manajemen dalam melakukan transfer pricing. 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 (Penyesuaian 

2015), pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah apabila satu pihak mempunyai 

kemampuan untuk mengendalikan pihak lain, atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak 

lain dalam mengambil keputusan. Transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa adalah suatu pengalihan sumber daya, atau kewajiban antara pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa, tanpa menghiraukan apakah suatu harga diperhitungkan. 

Transfer pricing diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 pasal 18 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan (UU PPh). Secara umum aturan ini menegaskan bahwa Direktorat Jendral Pajak 

(DJP) berwenang untuk menentukan kembali besarnya penghasilan kena pajak untuk wajib 

pajak yang mempunyai hubungan istimewa dengan wajib pajak lainnya, sesuai dengan 

kewajiban kelaziman usaha. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 diatur di Pasal 18 ayat (4) yaitu : 

hubungan istimewa antara Wajib Pajak Badan dapat terjadi karena pemikiran atau penguasa 

modal saham badan oleh badan lainnya sebanyak 25% (dua puluh lima persen) atau lebih, atau 

antara beberapa badan yang 25% (dua puluh lima persen) atau lebih sahamnya dimiliki oleh 

suatu badan. Hubungan istimewa dapat mengakibatkan ketidakwajaran harga, biaya, atau 

imbalan lain yang direalisasikan dalam suatu transaksi usaha. Pasal 8 Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 22/PMK.03/2020 adalah bagian dari peraturan yang 

mengatur tentang Tata Pembinaan, Pengendalian, dan Evaluasi Kewajaran dan Kelaziman 

Usaha pada Transaksi Perdagangan Internasional. Peraturan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa transaksi perdagangan internasional yang melibatkan barang dan jasa yang dilakukan 

antara pihak yang memiliki hubungan afiliasi atau keterkaitan memiliki standar kewajaran dan 

kelaziman usaha yang sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan. Prinsip Kewajaran dan 

Kelaziman Usaha (PKKU) adalah prinsip yang mengacu pada standar-standar yang berlaku di 

pasar bebas dan bersaing (Sumber: Redaksi DDTCNews, Diakses pada: Jumat, 27 Maret 2020 

; 17:04). 
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Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif). 

Salah satu alasan perusahaan multinasional menerapkan transfer pricing adalah 

meningkatnya beban pajak. Praktik transfer pricing diterapkan dengan harapan dapat 

mengurangi beban pajak dan meminimalkan jumlah pajak yang terutang (Adhika & Wulandari, 

2023). Menurut Najicha (2022), Pajak merupakan salah satu bentuk kontribusi warga negara 

kepada negara untuk membiayai kegiatan pemerintahan dan pembangunan. Pajak juga 

merupakan sumber pendapatan utama bagi negara untuk mencapai tujuan kesejahteraan 

masyarakat. 

Menurut Rahmawati dan Mildawati (2020), hubungan antara teori agen (agency theory) 

dan tarif pajak efektif tercermin dalam interaksi antara pemilik perusahaan dan manajer dalam 

proses perencanaan pajak. Dalam hal ini, manajer mencoba mengelola laba perusahaan melalui 

penetapan tarif pajak efektif. 

Menurut Wulandari dan Stiawan (2023), Tarif pajak efektif memberikan manfaat bagi 

perusahaan dalam menilai sejauh mana manajemen mampu menerapkan strategi manajemen 

pajak secara efisien. Semakin rendah tarif pajak efektif, semakin menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengendalikan beban pajaknya. Hal ini juga menjadi indikator bahwa 

perusahaan telah menerapkan manajemen pajak yang optimal tanpa melanggar ketentuan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. Effective tax rate (ETR) dapat menunjukkan bahwa 

beban pajak harus ditanggung oleh perusahaan. 

Debt Covenant (Perjanjian Hutang) 

Menurut Sari dan Djohar (2022), Debt covenant adalah tentang bagaimana para 

manajer menyikapi perjanjian hutang. Manajer dalam menyikapi adanya pelanggaran 

perjanjian hutang yang jatuh tempo, akan berupaya menghindarinya dengan memilih kebijakan 

akuntansi yang menguntungkan. 

Debt Covenant merupakan kontrak yang ditujukan pada peminjam oleh kreditur untuk 

membatasi aktivitas yang mungkin merusak nilai pinjaman dan recovery pinjaman (Ginting 

dkk., 2020). Dalam teori keagenan (agency theory) memberikan kewenangan penuh pada 

manajer untuk mengelola perusahaan, untuk dapat meringankan batasan kredit dan mengurangi 

biaya kesalahan teknis manajer mempunyai peluang melakukan transfer pricing agar mampu 

menaikkan laba dan menghindari perjanjian kredit.  

Semakin besar hutang, semakin besar berdampak pada keuntungan perusahaan, karena 

sebagian digunakan untuk membayar bunga pinjaman. Dengan adanya hutang yang besar maka 

biaya bunga juga akan semakin besar dan akan berdampak pada profitabilitas yang semakin 

menurun karena sebagian akan dipergunakan untuk membayar bunga tersebut. Maka, deviden 

juga akan semakin berkurang. Bahkan pertimbangan pajak tampaknya mengubah hutang 

menjadi pembiayaan dalam mengurangi pajak dan ekuitas yang tinggi dalam pajak rendah 

(Hartika & Rahman, 2020). 
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Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Menurut Sonya (2022), menyatakan bahwa ukuran perusahaan mencerminkan total 

aset, ekuitas, dan volume penjualan yang dimiliki oleh suatu badan usaha. Laba perusahaan 

besar lebih konsisten atau tumbuh dari waktu ke waktu yang akan sangat bernilai sehingga 

menarik calon investor untuk berinvestasi memberikan pinjaman (Ridwan dkk., 2023). 

Perusahaan diklasifikasikan kecil atau besarnya dari total penjualan perusahaan. Tolak 

ukur yang digunakan untuk memperlihatkan kecil besarnya suatu perusahaan, antara lain total 

pejualan, jumlah pelanggan tetap dan total aktiva. Semakin besar total penjualan aset, maka 

ukuran suatu perusahaan semakin besar juga. Sejalan dengan teori akuntansi positif, dalam 

rangka meyakinkan pemerintah bahwa profit yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar 

perusahaan akan mengadopsi kebijakan akuntansi income-decreasing (pendapatan menurun) 

(D. S. Wulandari, 2022). 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan ke dalam 

berbagai cara (total aset, ukuran logaritma, nilai pasar saham, dan lain sebagainya). Ukuran 

perusahaan pada dasarnya dibagi menjadi 3 kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan 

menengah, dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan merupakan karakteristik perusahaan 

dalam kaitannya dengan struktur perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 

memiliki lebih banyak sumber daya dan peluang untuk melakukan transfer pricing (Sa’diah & 

Afriyenti, 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan  

metode kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini adalah sekunder. Menurut Creswell 

(2023), Penelitian kuantitatif adalah pendekatan untuk menguji teori objektif dengan 

memeriksa hubungan antara variabel atau perbandingan antara kelompok. Variabel-variabel 

ini, pada gilirannya, dapat diukur, biasanya pada instrumen, sehingga data numerik dapat 

dianalisis menggunakan prosedur statistik. Menurut penelitian Waruwu (2023), Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan 

kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data 

dan menarik kesimpulan. Data sekunder adalah data yang sudah ada, yang dikumpulkan untuk 

tujuan lain tetapi digunakan oleh peneliti untuk analisis lanjutan (Creswell, 2023). Data 

sekunder yamg digunakan diperoleh dari Laporan Keuangan tahun perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 sampai dengan tahun 

2024. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif yaitu 

penelitan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Akbar 

dkk., 2024). Metode pengumpulan data, mengolah data, menganalisis data dengan teknik 

statistik, dan mengambil kesimpulan secara generalisasi untuk membuktikan adanya pengaruh 

effective tax rate, debt covenant, dan firm size sebagai variabel independen dan transfer pricing 
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sebagai variabel dependen pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek 

dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Jadi pada prinsipnya, populasi adalah 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam 

suatu tempat secara terencana menjadi tergat kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian 

(Amin dkk., 2023). Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. 

Sampel merupakan langkah penting dalam desain penelitian kuantitatif. Pemilihan 

sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kriteria tertentu (purposive 

sanpling) untuk memastikan bahwa hanya perusahaan yang relevan dengan variabel-variabel 

penelitian yang dianalisis lebih lanjut. metode purposive sampling, yang berarti sampel diambil 

berdasarkan pertimbangan tertentu dan tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Lusia Kiareni dkk., 2024). Teknik ini bertujuan 

agar data yang diperoleh benar-benar relevan dan mendalam sesuai dengan fokus masalah yang 

diteliti. Kriteria yang digunakan dalam memlih sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 

Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Eliminasi Sesuai 

Kriteria 

1 Perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama 

periode 2020-2024 

0 99 

2 Perusahaan subsektor makanan dan minuman   

yang mempublikasikan laporan keuangan berturut-

turut selama periode 2020-2024 

40 59 

3 Perusahaan yang konsisten memiliki laba positif 

selama periode penelitian yaitu tahun 2020-2024 

26 33 

4 Perusahaan subsektor makanan dan minuman  

yang menggunakan mata uang pelaporan  rupiah 

(IDR) dalam laporan keuangannya. 

3 30 

5 Perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang memiliki data secara lengkap yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti pada periode 2020-

2024 

9 21 

Jumlah Sample 21 

Periode penelitiaan 5 

Total data penelitian selama periode 105 
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4. HASIL PENELITIAN 

Uji F (Simultan) 

Menururt Hutagalung dan Darnius (2022), menyatakan bahwa pengujian hipotesis 

bersama adalah dugaan yang ditujukan untuk menentukan apakah variabel independen 

secara signifikan memberikan pengaruh pada faktor terikat pada saat bersamaan ataupun 

sementara. Dasar pengambilan keputusan yakni :  

Jika probability F dibawah 0,05 maka seluruh variabel bebas (independen) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). 

Jika probability F diatas 0,05 maka seluruh variabel bebas (independen) secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). 

 

Tabel 

Hasil Uji F – Simultan 

     
     Root MSE 0.135646     R-squared 0.840518 

Mean dependent var 0.376161     Adjusted R-squared 0.795233 

S.D. dependent var 0.341294     S.E. of regression 0.154439 

Akaike info criterion -0.700397     Sum squared resid 1.931976 

Schwarz criterion -0.093778     Log likelihood 60.77086 

Hannan-Quinn 

criter. -0.454583     F-statistic 18.56063 

Durbin-Watson stat 1.439787     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     Berlandaskan hasil pengolahan uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-statistic 

sebesar 18,56063 dengan nilai probabilitas ((Prob(F-statistic)) sebesar 0,000000. Karena 

nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,000000 < 0,05), maka 

H₀ ditolak dan H₁ diterima Hal ini menunjukkan secara simultan variabel Effective Tax 

Rate, Debt Covenant serta Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing 

pada perusahaan yang menjadi sampel selama periode penelitian 2020-2024. 

 

Uji T (Parsial) 

Menurut Hutagalung dan Darnius (2022), menyatakan bahwa Uji hipotesis parsial 

ialah uji spekulatif yang menandakan menyeleksi apakah sebagian atau hanya faktor lepas 

untuk dominasi besar memengaruhi variabel terikat. Menurut Ghozali (2021), uji t dipakai 

guna menilai sejauh mana dampak satu variabel independen secara tunggal dalam 

menjelaskan ragam variabel dependen. Pengaruh setiap variabel independen secara parsial 

(perorangan) ditaksir dengan mengenakan uji t statistik yakni menguji pengaruh effective 

tax rate, debt covenant dan firm size terhadap transfer pricing. 

Pengujian dilaksanakan dengan memakai batas berarti 0,05 (α = 5%). Ketika nilai 

probabilitas lebih rendah dari nilai signifikansi 5% atau (prob < 0,05), maka suatu variabel 
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independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan kebalikannya bila nilai 

probabilitas melebihi nikai signifikansi 5% atau (prob > 0,05), maka suatu variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t parsial 

adalah sebagaimana berikut. 

 

Tabel 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Dependent Variable: TRANSFER_PRICING  

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/08/25   Time: 21:07   

Sample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 21   

Total panel (balanced) observations: 105  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 10.20462 3.476015 2.935723 0.0043 

EFFECTIVE_TAX_RATE 0.245123 0.267118 0.917656 0.3615 

DEBT_COVENANT -0.030716 0.033663 -0.912455 0.3642 

FIRM_SIZE -0.330366 0.116282 -2.841077 0.0057 

     
     a. Pengujian Efective Tax Rate (X1) terhadap Transfer Pricing (Y) 

Pada tingkat signifikansi (α) = 5% = 0,05, pengujian arah tunggal dengan jumlah 

kebebasan (degree of freedom) yakni : df = (n-k) = (105-4) = 101 yang bisa dihitung 

memakai perangkat lunak Microsoft Excel melalui formula sebagai berikut 

(=TINV(0,05;101) ataupun dengan meninjau tabel t pada lampiran, sehingga didapatkan 

angka ttabel = 1,983731 dan dari hasil regresi data panel maka diperoleh tstatistik atau 

thitung = 0,917656. 

Maka bisa disimpulkan bahwa taraf probabilitasnya lebih besar dari tingkatan sign 

5% yaitu sebesar (0,3615 > 0,05), disimpulkan effective tax rate tidak berdampak signifikan 

terhadap transfer pricing (Y), hingga H1 ditolak. 

b. Pengujian Debt Covenant (X2) terhadap Transfer Pricing (Y) 

Pada level signifikansi (α) = 5% = 0,05, pengujian searah dengan tingkat kebebasan 

(degree of freedom) yakni : df = (n-k) = (105-4) = 101 yang bisa dihitung memakai 

perangkat lunak Microsoft Excel melalui formula sebagai berikut (=TINV(0,05;101) 

ataupun dengan merujuk tabel t pada lampiran, hingga dihasilkan angka ttabel = 1,983731 

dan dari hasil regresi data panel pada tabel diatas diperoleh tstatistik atau thitung = - 

0,912455. 
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Maka bisa disimpulkan bahwa taraf probabilitasnya > tingkat sign 5% yaitu sebesar 

(0,3642 > 0,05), disimpulkan debt covenant tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer 

pricing (Y), sehingga H2 ditolak. 

c. Pengujian Firm Size (X3) terhadap Transfer Pricing (Y) 

Pada tingkat signifikansi (α) = 5% = 0,05, pengujian searah dengan tingkat 

kebebasan (degree of freedom) yakni : df = (n-k) = (105-3) = 102 yang bisa dihitung 

memakai perangkat lunak Microsoft Excel melalui formula sebagai berikut 

(=TINV(0,05;102) ataupun melalui acuan tabel t pada lampiran, sehingga dihasilkan nilai 

ttabel = 1,983731 serta melalui estimasi regresi data panel pada tabel sebelumnya 

didapatkan tstatistik atau thitung = - 2,841077. 

 Maka disimpulkan bahwa taraf probabilitasnya yakni (0,0057 < 0,05) maka 

disimpulkan firm size berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing (Y), sehingga H3 

diterima. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini, antara lain : 

1. Effective Tax Rate (X1), Debt Covenant (X2) dan Firm Size (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap Transfer Pricing (Y). 

2. Effective Tax Rate (X1) tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing (Y). 

3. Debt Covenant (X2) tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing (Y). 

4. Firm Size (X3) berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing (Y). 
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